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1.1 Latar Belakang

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem formal yang utama dalam kebanyakan
perusahaan. Sistem informasi formal adalah suatu sistem yang menjelaskan secara tertulis
tentang tanggung jawab pembuatan informasi. Kejadian financial yang terjadi
dikomunikasikan melalui sistem informasi akuntansi pada pihak yang berkepentingan berupa
laporan-laporan kegiatan. Pada perusahaan yang berorientasi untuk mendapatkan laba,
penjualan merupakan kegiatan utama untuk mencapai tujuan utama. Dalam rangka
menunjang kegiatan penjualan, seorang manajer sangat berkepentingan atas informasi yang
berkaitan dengan penjualan, untuk menyajikan informasi mengenai penjualan sehingga dapat
digunakan untuk mengambil keputusan lebih lanjut.

Tujuan dari sistem akuntansi adalah untuk memperbaiki pengendalian intern dan untuk
memperbaiki informasi yang lebih baik, disamping untuk mengurangi biaya tata usaha atau
biaya administrasi, dan untuk menentukan pelaksanaan proses produksi agar lebih mudah
menjalankan perencanaan dan mencegah pelaksanaan operasional perusahaan yang kurang
sehat. Sistem akuntansi juga merupakan alat control perusahaan dalam menyelamatkan harta
kekayaan perusahaan.

Penggajian merupakan operasional pemrosesan data yang berhubungan dengan cara yang
efektif dalam mengelola serta memberikan kompensasi untuk pegawai. Adapun pengertian
gaji adalah suatu bentuk balas jasa ataupun penghargaan yang diberikan secara teratur kepada
seorang karyawan atas jasa dan hasil kerjanya, karena itu gaji merupakan unsur yang penting
bagi perusahaan. Para karyawan sangat sensitif terhadap kesalahan atau ketidakwajaran
dalam hal gaji, oleh sebab itu adanya sebuah sistem yang mampu melakukan perhitungan gaji

dengan tepat waktu dan dengan jumlah yang akurat menjadi sangat dibutuhkan dalam sebuah



instansi atau perusahaan. Selain itu penggajian karyawan juga memberi efek yang signifikan
terhadap besar laba bersih pada sebagian besar usaha.

Permasalahan yang sering terjadi dalam pengelolaan gaji adalah dalam perhitungan jam
kerja, dan pemotongan gaji atau pembayaran gaji yang kurang tepat dikarenakan informasi
yang diperoleh tidak akurat (Romney dan Steinbart, 2004:184). Catatan penggajian yang
tidak lengkap atau salah tidak hanya mempersulit seorang manajer dalam pengambilan
keputusan juga dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Dengan adanya permasalahan
tersebut maka diperlukan sebuah sistem informasi akuntansi dan desain sistem untuk siklus
penggajian yang efektif dan efisien, karena sistem penggajian merupakan salah satu
komponen terbesar dan terpenting dalam SIA, sistem penggajian juga harus didesain untuk
memenuhi peraturan pemerintah dan juga kebutuhan informasi pihak menajemen.

Perusahaan membutuhkan sebuah sistem informasi akuntansi (SIA) karena sangat penting
dalam perencanaan, pengambilan keputusan dan pengendalian intern dari kegiatan
operasional perusahaan. SIA yang efektif penting bagi keberhasilan jangka panjang
perusahaan manapun, tanpa perangkat untuk mengawasi aktivitas-aktivitas yang terjadi, tidak
akan ada cara untuk memutuskan seberapa baik kinerja perusahaan. Salah satu dari sistem
informasi akuntansi yang sangat penting adalah informasi tentang penggajian. Sistem ini
mencakup seluruh tahap pemrosesan penggajian serta pelaporan kepegawaian. Sistem
informasi akuntansi pada fungsi penggajian sangat diperlukan karena sistem menyajikan
cara-cara penggajian pegawai secara memadai dan akurat, menghasilkan laporan-laporan
penggajian yang diperlukan, dan menyajikan informasi kebutuhan pegawai kepada
manajemen.

Suatu perusahaan perlu mengaplikasikan suatu sistem penggajian yang dapat mengatasi

adanya kesalahan dan penyimpangan dalam perhitungan dan pembayaran gaji. Sistem



penggajian merupakan sistem pembayaran atas jasa yang diserahkan oleh karyawan yang

dibayarkan setiap bulannya.

Sistem penggajian yang baik memampukan istansi ini memotivasi semangat kerja
karyawan yang kurang produktif dan mempertahankan karyawannya yang produktif,

sehingga tujuan instansi tercapai dengan produktifitas karyawan yang tinggi.

Proses penyusunan prosedur dan sistem biasanya dilakukan secara bersama dengan
prosedur yang berhubungan dan tidak merupakan prosedur yang terpisah. Pengendalian atas
sistem dan prosedur distribusi penjualan bertujuan untuk proses pengendalian agar sistem dan
prosedur yang telah ditetapkan dapat berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan. Pada sisi yang lain melalui penerapan sistem informasi akuntansi penjualan secara
tepat maka perusahaan dapat menghindari terjadinya penyimpangan atas aktivitas penjualan

yang terjadi, baik penjualan kredit maupun tunai.

Menurut (Mulyadi, 2006) sistem merupakan suatu jaringan dari prosedur, sehingga
keberadaan sistem tidak lepas dari prosedur yang ada, sedangkan prosedur itu sendiri
merupakan suatu urutan pekerjaan klerikal yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam
suatu bagian atau lebih yang disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam
terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi.

Mengingat beban gaji yang ada pada CV. Rajawali Feed Centre Cabang Padang cukup
besar yang harus dibayar tiap bulan, maka sistem penggajian harus diikuti secara konsisten.
Berdasakan uraian di atas penulis tertarik mempelajari lebih lanjut masalah penggajian dan
memilih judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi atas Penggajian Karyawan pada

CV. Dunia Unggas”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan judul tersebut, maka penulis mendapatkan rumusan masalah yang ingin
dikaji yaitu:
1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi atas penggajian yang ada pada
CV. Dunia Unggas?
2. Apakah prosedur penggajian yang di terapkan sudah terlaksana dengan baik?
1.3 Tujuan dan Manfaat Kegiatan Magang
1. Tujuan Kegiatan Magang
Adapun tujuan dari penulis melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan / Magang
pada CV. Dunia Unggas:
a. Untuk memenuhi syarat guna menyelesaikan program Diploma.
b. Meningkatkan keterampilan dan wawasan
c. Memantapkan dan meningkatkan serta memperluas keterampilan dan ilmu
pengetahuan yang membentuk kemampuan mahasiswa serta bekal untuk
memasuki lapangan kerja yang sesuai dengan program studi yang dipilih.
d. Memantapkan sikap profesionalisme yang diperlukan mahasiswa untuk
memasuki lapangan kerja sesuai dengan bidangnya.
2. Manfaat Kegiatan Magang
Adapun manfaat dari penulis melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan / Magang
yang dilakukan adalah :
a. Memberikan pengalaman yang sangat berharga mengenai cara pembinaan
hubungan kerja yang profesional.
b. Memberikan  pemahaman  mengenai  prosedur-prosedur  yang

ditetapkandalam perusahaan.



c. Bermanfaat bagi yang membaca yang memerlukan informasi tentang
sistem kerja dalam dunia usaha tersebut.
1.4 Tempat dan Waktu Magang
Magang atau praktek kerja lapangan ini dilaksanakan dipada CV. Dunia Unggas
selama 40 (empat puluh) hari kerja , dimulai dari tanggal 13 Januari 2020 s/d 11 Maret
2020 yang hari kerjanya yaitu dari hari Senin s/d Sabtu.
1.5 Sistematika Penulisan Laporan

Bab | Pendahuluan, pada bab ini akan membahas tentang pendahuluan yang terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat kegiatan, tempat dan
waktu magang, serta sistematika penulisan laporan.

Bab Il Landasan teori, dalam bab ini penulis mengemukakan tentang berbagai
referensi atau tinjauan pustaka yang mendukung kajian yang penulis sampaikan. Secara
garis besar berisikan tentang pengertian,tujuan, dan manfaat sistem informasi akuntansi.

Bab Il Gambaran Umum Perusahaan, membahas tentang gambaran umum
perusahaan yang terdiri dari sejarah perusahaan, penjelasan logo perusahaan visi dan
misi, uraian tugas dan struktur organisasi perusahaan dan aktivitas perusahaan yang
dilakukan CV. Dunia Unggas.

Bab 1V Pembahasan Dan Analisis, Pada bab ini membahas data dari informasi hasil
penelitian yang diolah, dianalisis, ditafsirkan dan dikaitkan dengan analisis sehingga kita
dapat mengetahui bagaimana data hasil penelitian apakah dapat menjawab permasalahan
dan tujuan pembahasan dalam landasan teori yang telah dijelaskan sebelumnya.

Bab V Penutup, Bagian ini berisikan kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi perusahaan demi kelangsungan aktivitas perusahaan dan juga

bermanfaat untuk mahasiswa yang akan melaksanakan praktek kerja atau magang



